BAB YV

ANALISIS PENGOLAHAN DATA

5.1 Analisis Persepsi dan Ekspektasi Karyawan

S.1.1 Analisis Persepsi Karyawan Terhadap Implementasi Total Quality
Management (TQM)

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah d@®ikan, diperoleh nilai rata-
rata persepsi karyawan terhadap implementasi TQM v“r b ,u(’iégr antara 3,44 sampai
dengan 3,73. Untuk dimensi fokus pelanggaff 'ata‘-‘;j;zkge sepsinya sebesar 3,62,
dimensi kepemimpinan sebesar 3,44, diff '1_si e atan orang sebesar 3,71,
dimensi pendekatan proses 373ﬁ111< ;“é‘.\ié&n sistem terhadap manajemen
sebesar 3,52, dimensi peningka{.?”to dnqw? sebesar 3,61, dimensi pendekatan
faktual dalam pengambilangeputus: se@g?}r 3,71, dan dimensi hubungan pemasok
yang saling menguntungkan se¢: &% Secara keseluruhan, nilai rata-rata persepsi
ini termasuk ke fal riferia Qlai yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa

karyawan PT. Whrl

Siai x Spinning Mills sudah menilai baik terhadap kinerja
dari implementasi TOM 4 {ng dilakukan pada setiap dimensi selama ini. Meskipun
demikian tingkat persepsi ini dibandingkan dengan skor harapan terlihat masih di
bawah harapan. Dari keseluruhan dimensi TQM tersebut, terdapat beberapa elemen
dalam dimensi TQM yang menunjukkan nilai rata-rata persepsi yang rendah sehingga

perlu diperbaiki. Elemen-elemen tersebut dapat dilihat pada ringkasan Tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Analisis Persepsi dengan Kriteria Nilai Sedang

Dimensi Elemen Justifikasi
IMemberikan penghargaan terhadap Elemen ini pedu diperbatki karena nilainya masth standar, tidak terlalu
Fokus Pelanggan konsumen yang loval (3,27) baik dan fuga tidak terlalu buruk. Perusahaan perlu melakukan

implementast TQM pada elsmen ini dengan lzbih baik lag.

Membertkan kesempalan pada karyavan - Nilai persepsi pada elemen ini masih sedang, berart kinerja

dalam menyelesakan masalah yang  |perusahiaan dalam implementasi elemen ini masih kneang baik. Perly
berkaitan dengan kualitas (3,19) dilkukan perbaikan pada elemen ini agar kinerjanya lebih meningkat
lagl.

Kepemimpinan

Pendefinisian sistem perusahaan melalui ~{Perlu dilakukan perbaikan pada elemen int agar tercipta kinerja

penctapan proses bisis (3,37) implementast TO g lebih maksimal lagi.
Terdapat ststem dan prosedur dalam — Nilat persepsi 305 ar - menunjukkan bahwa karyawan merasa
, proses penyelesaian masalah 3,38) Kinerjageo Bt sacdbekanakan elemen ini masih di bavwah
Pendekatan Sistem Terhadap ol W ; i
iy (b ercka £ crb&%’perlu dilakukan pada elemen ini agar
Hegemen G lemenu;s@@ﬁﬁmt ferlaksana dengan lebih baik lagi.

qﬁ;c'ﬁéanggap bahswa kinerja iniplementasi TOM pada
(o clomdin kurang batk. Perlu dilakukan perbatkan pada elemen i
) O’@r tercipta kinerja implementasi TOM yang lebih maksimal lagi.
Melskukan £ e dalg J%&E Nilai parsepsi yang sedang ini menunjukkan bahwa karyawan merasa
enoidentifikasi 'Kbh.&}ml'"@&kebutuhan kinerp perusahaan dalam melaksanakan kerja sama dengan pemasok
(3,}‘_“) N dalam hal irx masth di bawah harapan mereka. Perbatkan perfu
i dilakukan pada elemen ini agar implementasi TOM dapat terlaksana
dengan lebih baik lag.

Terdapat sistem penilaiz}gf“'::.fdt
bisnis (3,35) '

Hubungan Pemasok vang Saling
Menguatungkan

Dari Tabel 5.1, déﬁat dilihat setiap elemen di dalam dimensi-dimensi TQM
yvang termasuk ke dalam kriteria nilai persepsi yang sedang. Nilai itu antara lain,
dimensi fokus pelanggan pada clemen memberikan penghargaan terhadap konsumen
yvang loyal (3,27), dimensi kepemimpinan pada elemen memberikan kesempatan pada
karyawan dalam menyelesaikan masalah vang berkaitan dengan kualitas (3,19),
dimensi pendekatan sistem terhadap manajemen pada clemen pendefinisian sistem
perusahaan melalui penctapan proses bisnis (3,37), terdapat sistem dan prosedur
dalam proses penyelesaian masalah (3,38), dan terdapat sistem penilaian output
(3,38), dimensi hubungan pemasok vyang saling menguntungkan pada elemen

melakukan kerja sama dalam upaya mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan
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konsumen (3,31). Kriteria nilai ini menunjukkan nilai sedang, yang berarti bahwa
karyawan menilai kinerja perusahaan dalam mengimplementasikan TQM standar,
artinya tidak terlalu baik dan juga tidak buruk. Karena elemen-clemen terscbut
menunjukkan nilai yang sedang, maka perlu dilakukan perbaikan pada elemen-
elemen dimensi tersebut agar kinerja implementasi TQM lebih baik lagi dan

meningkat.

5.1.2 Analisis Ekspektasi Karvawan Terhadap Implementasi Tofal Quality
Management (TQM) =

Ldg%l: diperoleh nilai rata-

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 1':(1iéll.\\ Lk
.:":{i‘,aé’;l'_TQkf%fang berkisar antara 3,91

1‘%@:9 rata-rata persepsinya sebesar

rata ckspektasi karyawan terhadap implen;

sampai dengan 4.46. Untuk dimensghfaf

4,13, dimensi kepemimpinan se;}:'/ Sal L _ s1 keterlibatan orang sebesar 4,14,
dimensi pendekatan proses, 14,15,‘-';a_'-i'-gne'i‘"f@ndekatan sistem terhadap manajemen
) N I

avi’:@-menerus sebesar 4,03, dimensi pendekatan

sebesar 3,91, dimensi peniné‘xf_: b

faktual dalam pen g4 'ii%.cputlm}ﬁ schesar 4,46, dan dimensi hubungan pemasok

yang saling mef Jal| sebesar 4,46. Secara keseluruhan, nilai rata-rata

ckspektasi i te ﬁ_::'-félalam kriteria nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan PT. World Yamatex Spinning Mills menilai bahwa semua dimensi

TOQM ini sangat penting untuk diimplementasikan di dalam perusahaan.

5.2 Analisis Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Karyawan Terhadap
Implementasi Total Quality Management (TQM)

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, tidak hanya diperoleh nilai
persepsi dan ekspektasinya saja, tetapi juga nilai selisih (gap) antara persepsi dan

ekspektasi karyawan terhadap implementasi TQM. Berdasarkan pengolahan data
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tersebut, diperoleh nilai selisih (gap) dari masing-masing dimensi yaitu sebagai
berikut: dimensi fokus pelanggan nilai gap yang terjadi sebesar -0,52, dimensi
kepemimpinan scbesar -0,61, dimensi keterlibatan orang sebesar -0,43, dimensi
pendekatan proses -0,43, dimensi pendekatan sistem terhadap manajemen sebesar
-0,39, dimensi peningkatan terus-menerus sebesar -0,42, dimensi pendekatan faktual
dalam pengambilan keputusan sebesar -0,75, dan dimensi hubungan pemasok yang
saling menguntungkan sebesar -0,8. Secara keseluruhan, nilai ini berada pada kriteria
nilai sedang. Artinya, hanya terjadi sedikit perbedaan selisih antara persepsi (tingkat

kinerja) dengan harapan karyawan terhadap perngshaan dalam melakukan

implementasi TQM. Nilai ini menunjukkan bahwa pd ‘.-:‘11 cukup berhasil dalam

melakukan implementasi TQM selama ini, ‘];Ilﬁi'if-{'lf’;‘- %@% secara keseluruhan.
Karyawan menilai bahwa keberhasilan u**emc ':lS.lk M yang dilakukan olch
sljr@a tidak tinggi dan juga tidak

g}k&cpuntuk selalu melakukan perbaikan

perusahaan adalah standar, artiny;.r"/,k; ;
rendah. Namun, dalam hal ini {11”
pada sctiap dimensi implementasi él"‘:_'\M”'éi:@\perusahaan dapat terus mempertahankan

L)
)

kinerja dan konsistensinya sc.J ‘j_;-ﬂ.i'@f(érja atau keberhasilan implementasi TOQM

yang dilakukan p# at.."-:_ulebih\}nenmgkat dan berjalan lebih maksimal. Dan

keseluruhan dimej t':;'sebut terdapat beberapa elemen dalam dimensi TQM
yang menunjuklkan se .:].h (gap) yang rendah sehingga perlu diperbaiki. Dengan
melakukan perbalkan dlharapkan perusahaan dapat melakukan impelementasi TQM
dengan lebih baik dan maksimal. Elemen-elemen yang perlu perbaikan tersebut dapat

dilihat pada ringkasan Tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Analisis Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi
dengan Kriteria Nilai Rendah

Dimenst Elemen Justifil asi

Iemberikan keseratan pada karyawen dalam  |Nilat selisih ini cukup beser sshingga perlu dilekukan perbatkan agar
. menyelesatkan masalzh yang berkattan dengan  [kmerja yang dihasilkan lebih baik lagi. Dengan dilzkukan perbatkan
Eepemmpiran hualtas (-0,92) nadz elemen i diharapkan persepsi karyawan terhadap mplementast
¢lemen i lebth besar dart ekspektasinya

Keakuratan date dan mfomas (-1,02) Nilar selisih i oukup tinggt, Hal i1 menunjukkan bahwa harapan
kargawan ekan data dan informast vang akurat masth di bawah
harapan merska. Perusahaan perit melakukan perbakan kinerja pada
elemen inf ager aggiagnentast TQM lebihmaksimal dan prose bisnis
berjalan bl B
Melakukan kerjo sama dalam upaya meningkatkan [Nil 8998 . AT menunjukkan bahwa kerpawan
pengembangan dan penmekatan kualitas produk. SRS kinerj el dalam melaksenakan kerja sama dengan

Pendekatan Faktual dalam
Pengambilan Eeputusan

ot
dan proses (-1, 08) 4 -.‘Ipeméi‘s.., ,}almﬁf’mi masth d1 bawah harapan mereka, Perbakan

Sl itk pada lemen i agar tmp ementasi TQM dapal
i a dengan lebih bark lagt

Melakuken kerja - —'may - é e el yang aukup tnggt mi menunjukkan bahwa karyawan
Hubungan Pemasok yang Salmg {mengidentifkggikeingman c'fzse_ z;buhiﬁéqso merasa kmnerja perusahzan dalam melaksanakan kerya sama dengan

Menguntungkan konsumen 1,16/ V' pemasok dalam hal int masih d1 bawah harapan mereka. Perbatkan
- 0@ nerln dilakukan pada elemen mi agar implementasi TQM dapal
‘ terlaksana dengan lebih batk lag1.

A, il a;: ;?denganpemasok (097 Nila1 selisth yang cukup tingg mi menunjukkan bahwa karyawan
& merasa kinerja perusahaan dalam melaksanakan hal int masth behuim
maksimal, Perbakan perlu dilakuken pada elemen ini agar

mplementas TOM dapat terlaksana dengan lebih batk lag,

Dari beberapa dimensi tersebut, terdapat elemen-elemen pada dimensi tertentu
yang menunjukkan nilai keberhasilan yang rendah. Elemen tersebut antara lain pihak
manajemen memberikan kesempatan kepada karyvawan untuk menyelesaikan
masalah-masalah vyang berkaitan dengan kualitas (-0,92), keakuratan data dan
infomasi (-1,02), kerja sama dengan pemasok dalam upaya meningkatkan
pengembangan dan peningkatan kualitas produk dan proses (-1,06), kerja sama
dengan pemasok dalam upaya mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen

(-1,18), dan sharing infomasi dengan pemasok (-0,97). Nilai ini menunjukkan nilai
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keberhasilan yang rendah sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap elemen-
clemen tersebut. Selain clemen-clemen terscbut, terdapat nilai elemen vang masih
termasuk kriteria nilai sedang, tetapi menunjukkan nilai yang positif. Nilai ini
terdapat pada dimensi keterlibatan orang yaitu pelaporan setiap masalah yang muncul
(0,06) dan dimensi peningkatan terus-menerus yaitu rencana pendidikan dan
pelatihan bagi karyawan (0,29). Kedua elemen dari dimensi vang berbeda ini hanya
menunjukkan tingkat keberhasilan vang sedang, tetapi nilai ini menunjukkan bahwa
nilai persepsi karyawan lebih besar dari ekspektasinya, vang berarti bahwa kinerja

implementasi TQM jauh lebih besar dari harapan para kaggawan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu

sebagai berikut:

1.

Nilai rata-rata persepsi karyawan terhadap implementasi TQM berkisar antara
3,44 sampai dengan 3,73. Nilai ini termasuk pada kriteria nilai yang tinggi. Hal
ini berarti karyawan PT. World Yamatex Splnr rodi ‘ls sudah menilai baik
terhadap kinerja perusahaan dalam menglm} ICIN \1“.011@ TQM meskipun jika
dibandingkan dengan skor harapan terlibel mathh a @1 bawah harapan. Namun,
terdapat beberapa elemen yang pd Ve @Qagl dan diperbaiki kinerjanya,
yaitu elemen memberikan g (ut *r;r i tﬁfhadap konsumen yang loyal pada
dimensi fokus pelanggan, (3, 2% hmer ikan kesempatan pada karyawan dalam
menyelesatkan masalah™(Jaz Js‘e{?kaltan dengan kualitas pada dimensi

pmdeﬁai&?an sistem perusahaan melalui penetapan proses

kepemimpinan
bisnis (3,37), [ter
(3,38), dan terd

[ sifrem dan prosedur dalam proses penyelesaian masalah
igfem penilaian output (3,38), dan melakukan kerja sama
dalam upaya mengidentiﬁkasi keinginan dan kebutuhan konsumen pada dimensi
hubungan pemasok yang saling menguntungkan (3,31).

Nilai rata-rata ekspektasi karyawan terhadap implementasi TQM berkisar antara
3,91 sampai dengan 4,46. Nilai ini termasuk pada kriteria nilai yang tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa karyawan PT. World Yamatex Spinning Mills menilai
bahwa semua dimensi TQM in1 sangat penting untuk diimplementasikan di dalam
perusahaan.

Nilai selisth (gap) antara persepsi dan ekspektasi terhadap implementasi TQM
berkisar antara -0,39 sampai dengan -0,8. Nilai ini1 termasuk pada kriteria nilai

yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan cukup berhasil dalam
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melakukan implementasi TQM,tetapi belum secara keseluruhan. Namun, terdapat
beberapa elemen yang memiliki tingkat keberhasilan yang rendah, yaitu pihak
manajemen memberikan kesempatan kepada karyawan untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang berkaitan dengan kualitas (-0,92), keakuratan data dan
informasi (-1,02), kerja sama dengan pemasok dalam upaya meningkatkan
pengembangan dan peningkatan kualitas produk dan proses (-1.06), kerja sama
dengan pemasok dalam upaya mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan
konsumen (-1,18), dan sharing infomasi dengan pemasok (-0,97). Untuk
meningkatkan keberhasilan implementasi TQM, maka perlu dilakukan perbaikan

pada clemen-clemen ini.

4. Berdasarkan uji signifikansi, baik berdasarkan d1r
dimensi TQM, diperoleh z hitung sebesar -2 B 4 tr\‘il ah@tabel bemilai -2,25dan
z hitung -5,884 dengan z tabel bﬁml]" ---4 v De&@al mi, diketahui bahwa z
hitung lebih kecil dan z tabel 2 g&ak dan Hi diterima. Dengan

t perbedaan antara persepsi dan

Jupun clemen di dalam

demikian dapat d1s1mpulka s

ckspektasi karyawan terhadap plu@g}aw TOM. Artinya, terdapat perbedaan

penilaian  karyawan mci, ﬁ%ﬁkat kinerja dan harapannya terhadap
perusahaan ata &) 1ta31 ”@ yvang dilakukan sclama ini.
6.2 Saran ~t?

Dari hasil pengolahan data dan analisis terhadap penclitian yang telah dilakukan
di PT. World Yamatex Spinning Mills, penulis mencoba mengajukan beberapa saran
yvang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk melakukan perbaikan
pada waktu yang akan datang dan menjadi acuan atau referensi bagi penelitian

selanjutnya. Saran-saran tersebut meliputi:
1. Saran Untuk Perusahaan

Dalam melakukan implementasi TQM, perusahaan sebaiknya melakukan

perbaikan pada dimensi TQM vang masih rendah kualitas kinerjanya. Dengan
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melakukan perbaikan pada hal-hal ini, diharapkan perusahaan dapat lebih
mengembangkan perusahaannya di waktu mendatang. Perbaikan tersebut perlu
dilakukan pada beberapa dimensi, yaitu dimensi fokus pelanggan pada elemen
memberikan penghargaan terhadap konsumen yang loyal, dimensi kepemimpinan
pada elemen memberikan kesempatan pada karyawan dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan kualitas, dimensi pendekatan sistem terhadap manajemen pada
elemen pendefinisian sistem perusahaan melalui penetapan proses bisnis, terdapat
sistem dan prosedur dalam proses penyelesaian masalah, terdapat sistem penilaian
output prose bisnis, dimensi pendekatan faktual dalam pengambilan keputusan pada
clemen keakuratan data dan informasi, dan dimensi hubungan pemasok yang saling
menguntungkan pada elemen melakukan kerja sarr.‘f‘ri-‘;.-ﬁaij‘ l upaya meningkatkan

*"esg“nelakukan kerja sama

pengembangan dan peningkatan kualitas produk .1“ 3

dalam upaya mengidentifikasi keinginan g« ",1 k ';tu konsumen dan sharing

“‘fﬁ@ka’n pada elemen-clemen dari
h dalam implementasi TQM dapat

lebih meningkat lagi dan beﬂ alan 1&55h nl%ﬁg}hal

é\

ithn | uelan jutnya

informasi dengan pemasok. Denganf""lﬂ‘f'dif‘

dimensi tersebut, diharapkan kif

2. Saran Untuk

Untuk peneliti tnya scbaiknya dilakukan manfaat dari implementasi
TQM berdasarkan 1SO yang dilakukan perusahaan. Hal ini disebabkan karena yang
diketahui saat ini mungkin hanyalah dampak langsung yang diperoleh perusahaan,
sedangkan dampak tidak langsung vang diperoleh perusahaan dari adanya
implementasi ini tidak diketahui, apakah implementasi tersebut banyak memberikan
manfaat yang baik atau scbaliknya tidak memberikan pengaruh apa-apa terhadap
perusahaan. Saran ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk waktu

yang mendatang dan bermanfaat bagi pembaca untuk melengkapi penclitian ini dan

mungkin untuk melakukan penelitian yang selanjutnya.
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